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BAB III  

METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Literatur 

Metode ini membantu dalam mencari teori-teori dasar yang diperlukan dalam 

penelitian, seperti teori tentang metode Simple Additive Weighting, sistem 

rekomendasi, dan film. Referensi yang digunakan dapat berupa buku, jurnal 

ilmiah, artikel, dan lain-lain. 

2. Analisis Sistem 

Peneliti akan melakukan analisis dengan memerhatikan kebutuhan-kebutuhan 

yang diperlukan dalam pembangunan sistem, seperti platform 

pengimplementasian sistem, database, dan juga penggunaan Application 

Programming Interface (API) dari The Movie Database. 

3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem akan dilakukan dengan merancang tampilan untuk 

pengguna serta fitur-fitur apa saja yang akan diperlukan untuk mempermudah 

penggunaan sistem. Perancangan sistem akan menggunakan Data Flow 

Diagram (DFD), dan flowchart dari aplikasi tersebut. 

4. Pemrograman Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan aplikasi yang merupakan penggabungan 

antara fitur-fitur yang telah ditentukan dengan tampilan yang telah dibuat untuk 

merealisasikan aplikasi berdasarkan rancangan pada desain sistem. 
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5. Uji Coba dan Evaluasi 

Setelah tahapan pemrograman selesai, maka akan dilakukan uji coba terhadap 

keakuratan hasil rekomendasi film sesuai dengan preferensi pengguna. 

6. Penulisan Laporan 

Penulisan laporan berguna untuk pembuatan dokumentasi dari suatu penelitian 

serta dapat membantu memberikan informasi terhadap peneliti selanjutnya 

apabila hendak melakukan penelitian sejenis. 

 

3.2 Analisis Sistem 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang tentang banyaknya 

judul film yang ada di dunia, meskipun dengan klasifikasi genre yang ada untuk 

membantu user dalam mencari dan memilih film yang tepat dilihat, tetapi 

klasifikasi genre itu sendiri masih terlalu umum, sehingga belum dapat mengatasi 

permasalahan dimana seorang penonton yang lebih menyukai film dengan genre 

Action dengan bumbu Comedy tentu akan berbeda dengan orang yang menyukai 

film dengan genre Comedy tetapi memiliki bumbu Action sedikit. Oleh karena itu, 

aplikasi ini dikembangkan untuk memudahkan user memilih film sesuai dengan 

preferensi dari informasi film tersebut. Aplikasi ini dibuat pada platform Android 

karena pada zaman sekarang ini banyak orang yang telah menggunakan smartphone 

yang berbasis Android (IDC, 2015). 

Fitur utama dari aplikasi adalah memberikan rekomendasi film sesuai dengan 

preferensi user berdasarkan genre yang dapat ditambahkan hingga tiga genre dan 

dapat diatur tingkat preferensinya, tahun pembuatan film, dan juga rating film yang 
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kemudian akan dikalkulasikan dengan metode Simple Additive Weighting sesuai 

dengan tingkat preferensi dari user.  

Fitur tambahan dari sistem adalah user dapat melihat detail dari film yang 

diinginkan, yang mencakup poster, genre, rating, pemain, dan sinopsis dari film 

tersebut. Aplikasi juga akan memberikan rekomendasi berdasarkan film yang 

dilihat detailnya oleh user. 

 

3.3 Perancangan Sistem 

Pada bagian perancangan, sistem ini akan menjelaskan tentang flowchart 

yang merepresentasikan tentang urutan algoritma dan proses, Data Flow Diagram 

(DFD) aplikasi rekomendasi film dan bagaimana alur data (data flow) yang terjadi 

pada aplikasi tersebut.  

Secara umum, pengguna dapat melihat daftar rekomendasi film sesuai 

dengan preferensi, melihat detail film-film yang telah direkomendasikan, dan juga 

melihat rekomendasi film lainnya yang sejenis dengan detail film yang sedang 

dilihat.  

3.3.1 Data Flow Diagram 

Pada bagian Data Flow Diagram (DFD) berikut dijelaskan tentang 

bagaimana alur data yang terjadi pada aplikasi rekomendasi film Cola ini. 
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Gambar 3.1 Conteks Diagram Aplikasi Rekomendasi Film Cola 

 

 Gambar 3.1 menunjukkan Conteks Diagram dari aplikasi rekomendasi film 

Cola. Aplikasi ini akan menerima inputan data preferensi yang berupa tingkat 

preferensi dari genre yang dipilih. Pilihan genre itu sendiri diambil dalam database 

genre yang telah disediakan oleh aplikasi, user juga dapat memasukkan inputan 

rating dari film yang ingin dicari. Inputan rating tersebut terdapat dalam skala 

antara 1 hingga 10, dimana apabila user memilih rating 8 berarti film yang akan 

dicari nantinya berupa rating 8 ke bawah. Selain rating, ada juga inputan berupa 

range tahun pembuatan film. Setelah user memasukkan semua inputan tersebut, 

user akan menekan tombol Recommend Me pada aplikasi, dimana aplikasi nantinya 

akan memproses seluruh inputan dari user dan melakukan request data list movie 

ke TMDB API untuk mendapatkan data raw data list movie yang terdapat dalam 

format JSON yang kemudian akan di-parse oleh sistem dan nantinya akan diproses 

kembali dengan menggunakan perhitungan metode SAW. Setelah selesai 

perhitungan sistem akan menampilkan data list movies sesuai preferensi kepada 

user dalam bentuk listview. 
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 Dalam listview yang ditampilkan kepada user, user dapat mengklik salah 

satu judul film yang terdapat dalam listview tersebut yang berarti user mengirimkan 

data id movie kepada sistem rekomendasi film, dimana setelah mendapatkan data 

tersebut sistem akan melakukan request data list movie ke API. Apabila berhasil, 

maka API akan mengirimkan raw data detail movie dalam format JSON yang 

nantinya akan di-parse kembali oleh sistem untuk menampilkan data detail movie 

sesuai id movie kepada user. 

  

 

Gambar 3.2 DFD Level 1 Sistem Rekomendasi Film Cola 

 

 Pada DFD Level 1 Sistem Rekomendasi Film Cola digambarkan bahwa 

dalam sistem dibagi lagi menjadi empat proses, yaitu proses instalasi, proses input, 
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proses perhitungan, dan proses detail movie. Pada proses instalasi, pertama kali 

aplikasi di-install dalam smartphone user, aplikasi akan menyimpan save data list 

genre ke dalam database genre. Kemudian pada proses input, proses akan 

menerima inputan input data preferensi yang berupa tingkat preferensi sesuai 

pilihan genre, rating, dan juga tahun pembuatan film. Pilihan genre didapatkan 

ketika sistem membaca data list genre dari database genre. Setelah proses input 

selesai, maka akan dilanjutkan ke proses perhitungan, dimana proses perhitungan 

akan mengirimkan data request data list movie ke TMDB API dan jika berhasil 

maka API akan mengembalikan raw data list movie dalam format JSON yang 

kemudian akan diproses dalam proses perhitungan dengan metode SAW. Proses 

perhitungan sendiri akan dibagi lagi dalam beberapa proses yang akan dijelaskan 

lebih lanjut pada DFD Level 2. Setelah proses perhitungan selesai, lalu sistem akan 

mengembalikan data list movie sesuai preferensi kepada user. Proses detail akan 

dilakukan apabila user mengklik salah satu judul film dalam listview yang berarti 

user mengirim data id movie ke dalam proses detail movie, dimana proses detail 

movie akan mengirimkan request data detail movie ke API. Apabila berhasil API 

akan mengembalikan raw data detail movie dalam format JSON yang akan diproses 

dalam proses detail movie terlebih dahulu agar memudahkan user untuk membaca 

hasil tersebut, setelah selesai diproses proses detail movie akan mengembalikan data 

detail movie sesuai id movie kepada user.  
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Gambar 3.3 Gambar DFD Level 2 Proses Perhitungan 

 

 Dalam DFD Level 2 Proses Perhitungan pada Gambar 3.3, dapat dikatakan 

juga bahwa dalam proses perhitungan ini merupakan proses kerja dari metode SAW 

itu sendiri. Setelah menerima data inputan dari user, akan dilakukan proses 

pengumpulan data yang melakukan request data list movie ke API. Setelah berhasil, 

API akan mengembalikan raw data list movie dan kemudian diproses oleh proses 

pengumpulan data menjadi raw data list movie tidak berbobot yang akan diterima 

oleh proses pembobotan, dimana dalam proses ini akan dilakukan pembobotan 

untuk masing-masing film sesuai genre-nya yang menghasilkan raw data list movie 

terbobot dan dikirimkan lagi ke proses pembentukan matriks.  
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Pada proses pembentukan matriks, raw data list movie terbobot akan dibuat 

menjadi matriks dimana setiap kolom merupakan bobot dari setiap kriteria-kriteria 

dan setiap baris merupakan judul-judul film, matriks ini akan dikirimkan dalam raw 

data matriks movie ke proses normalisasi matriks yang akan membagi setiap kolom 

dengan bobot terbesar yang terdapat pada kolom tersebut. Hasil dari proses 

normalisasi matriks yang berupa raw data matriks movie ternormalisasi kemudian 

dilanjutkan ke proses perkalian matriks dengan bobot preferensi. Pada  proses 

perkalian matriks dengan bobot preferensi, matriks yang telah dinormalisasi akan 

dikalikan dengan tingkat preferensi yang telah diinput oleh user dan kemudian hasil 

dari perkalian tersebut akan diurutkan berdasarkan hasil yang paling besar, dimana 

hasil tersebut paling direkomendasikan untuk user ke hasil yang paling kecil. Hasil 

perkalian dan pengurutan tersebut akan dikirimkan dalam data list movie sesuai 

preferensi ke user dalam bentuk listview. 

3.3.2 Flowchart 

 Berikut ini merupakan penjelasan tentang urutan alur proses aplikasi secara 

garis besar. Aplikasi rekomendasi film yang bernama Cola ini berguna untuk 

merekomendasikan film berdasarkan preferensi dari genre, rating, dan tahun 

pembuatan film yang dikehendaki oleh user. Aplikasi ini diimplementasikan 

dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan dibuat 

menggunakan Eclipse IDE dan TMDB (The Movie Database) API. Berikut ini 

merupakan flowchart yang menunjukkan alur proses aplikasi secara garis besar. 

 

Rancang Bangun ..., Edbert Wibowo Sumarlin, FTI UMN, 2015



 

Gambar 3.4 Flowchart Aplikasi Rekomendasi Film Cola 

 

 Pada Gambar 3.4 di atas menunjukkan alur proses ketika aplikasi Cola 

pertama kali dibuka oleh user, maka aplikasi akan membaca database genre yang 

akan digunakan sebagai pilihan preferensi genre, kemudian user dapat menginput 

tingkat preferensi genre, rating, dan tahun pembuatan film yang nantinya akan 

digunakan untuk perhitungan rekomendasi. Pada proses perhitungan rekomendasi 

nantinya akan melakukan request ke TMDB API untuk mengambil data film, hasil 

dari request TMDB API tersebut akan diterima aplikasi dalam format JSON, 

kemudian hasil dalam format JavaScript Object Notation (JSON) tersebut akan di-

parsing ke dalam bentuk arraylist, yaitu listMovies dan diproses dengan metode 

SAW sehingga akan menghasilkan arraylist baru yang bernama listTotal untuk 

menyimpan data hasil rekomendasi film. Data tersebut akan ditampilkan ke user 

dalam bentuk listview yang nantinya apabila user mengklik salah satu judul film 

yang terdapat dalam listview tersebut, maka detail dari film yang judulnya dipilih 

oleh user akan ditampilkan. Detail film tersebut berupa poster, genre-genre yang 
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terdapat pada film tersebut, rating film, aktor, dan juga sinopsis dari film yang 

dipilih tadi, kemudian aplikasi akan melakukan kalkulasi ulang dan 

merekomendasikan tiga film yang hampir sama dengan genre yang terdapat pada 

detail film yang telah dipilih oleh user. 

 

3.3.3 Flowchart Proses Perhitungan Rekomendasi 

 Berikut ini merupakan flowchart dalam proses perhitungan rekomendasi 

dengan menggunakan metode SAW. 

 

Gambar 3.5 Flowchart Proses Perhitungan Rekomendasi Film 

Pada Gambar 3.5 menggambarkan proses perhitungan rekomendasi film 

dengan metode SAW, aplikasi akan mengecek terlebih dahulu apakah terdapat 

koneksi internet atau tidak. Apabila terdapat koneksi internet, maka aplikasi akan 

melakukan pengambilan data sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh user 
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dengan cara melakukan request ke TMDB API, kemudian Application Program 

Interface (API) akan mengembalikan hasil data-data film ke dalam format JSON. 

Aplikasi akan melakukan parsing dari format JSON untuk dapat dimasukkan ke 

dalam arraylist listMovies, kemudian setelah data film tersebut didapatkan akan 

dilakukan perhitungan bobot (weight) dengan memanfaatkan data popularity yang 

terdapat pada API. Setelah bobot masing-masing film didapatkan, proses 

berikutnya adalah pembuatan matriks dari masing-masing film yang telah terbobot. 

Setiap baris pada masing-masing kolom matriks akan dibagi dengan bobot 

maksimal dari masing-masing kolom, sehingga nanti akan membentuk matriks 

ternormalisasi. Matriks ternormalisasi kemudian akan dikali dengan tingkat 

preferensi dari user, lalu hasil dari perkalian tersebut akan diurutkan sesuai dengan 

hasil perkalian yang paling besar ke yang paling kecil dan dimasukkan ke dalam 

listview yang bernama lvResult. Semakin besar hasil perkalian tersebut berarti 

semakin direkomendasikan dan semakin sesuai dengan preferensi user, sementara 

semakin kecil hasil perkalian tersebut berarti semakin tidak sesuai dengan 

preferensi dari user. 

3.3.4 Flowchart Proses Pengkalkulasian Bobot 

Berikut ini merupakan flowchart dalam proses pengkalkulasian bobot. 
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Gambar 3.6 Flowchart Proses Pengkalkulasian Bobot 

 Pada Gambar 3.6 di atas menunjukkan proses pengkalkulasian bobot, 

dimana setelah melakukan parsing JSON, aplikasi akan mengambil data popularity 

setiap film. Hasil dari parsing akan berbentuk array, aplikasi akan mengecek 

apakah index sama dengan nol, jika tidak aplikasi akan melakukan perhitunagan 

pembobotan dengan melakukan pembagian antara popularity pada index tersebut 

dengan rata-rata popularity yang terdapat di atas index tersebut. Apabila index sama 

dengan nol, maka bobot akan diberi nilai satu. 

3.3.5 Flowchart Proses Pembuatan Matriks 

Berikut ini merupakan flowchart dalam proses pengkalkulasian bobot. 

 

Gambar 3.7 Flowchart Proses Pembuatan Matriks 
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 Pada Gambar 3.7 menggambarkan proses pembuatan matriks keputusan. 

Pembuatan matriks keputusan (i x j) dengan i merupakan bagian baris dari matriks 

dan j merupakan bagian kolom dari matriks, pada bagian i berisi list-list film yang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh user, sementara pada bagian j 

berisi kriteria preferensi user, seperti bobot setiap genre, rating, dan juga tahun 

pembuatan yang telah ditentukan oleh user. 

3.3.6 Flowchart Proses Pencarian Bobot Maksimal 

Berikut merupakan flowchart dalam proses pencarian bobot maksimal. 

 

Gambar 3.8 Flowchart Proses Pencarian Bobot Maksimal 

 Pada Gambar 3.8 menggambarkan proses pencarian bobot maksimal yang 

nantinya akan dibutuhkan untuk proses normalisasi. Setelah melakukan parsing 

JSON, aplikasi akan menentukan bobot maksimal di nilai nol dan akan 

membandingkan bobot maksimal dengan bobot setiap kriteria, apabila bobot 

kriteria lebih besar dari bobot maksimal maka bobot maksimal akan diubah menjadi 
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bobot kriteria. Jika bobot maksimal tidak lebih besar dari bobot kriteria, maka 

aplikasi akan membandingkan bobot maksimal dengan bobot kriteria berikutnya. 

3.3.7 Flowchart Proses Detail Film 

Berikut ini merupakan flowchart dalam proses pengambilan detail film yang 

telah dipilih oleh user. 

 

 

Gambar 3.9 Flowchart Proses Pengambilan Detail Film 

Gambar 3.9 di atas menunjukkan proses pengambilan detail film ketika user 

telah mengklik salah satu judul film yang telah direkomendasikan. Pada saat user 

mengklik salah satu judul film yang terdapat dalam lvResult, aplikasi akan 

mengecek apakah terdapat koneksi internet atau tidak. Apabila terdapat koneksi 
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internet, maka aplikasi akan mengirimkan id dari judul film tersebut dan melakukan 

request ke API untuk meminta detail dari film tersebut. Request ke API akan 

dilakukan tiga kali dikarenakan token yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

sinopsis, aktor, dan juga poster film berbeda antara satu dengan yang lain. Hasil 

dari request merupakan format JSON yang kemudian akan di-parsing oleh aplikasi 

dan kemudian akan ditampung dalam sebuah objek yang bernama DetailResult. 

Nantinya objek DetailResult akan ditampilkan dalam sebuah layout yang bernama 

activity_detail.xml. Setelah semua hasil di-parsing, aplikasi akan melakukan 

kalkulasi ulang untuk memberikan rekomendasi film yang mirip atau hampir sama 

dengan detail film yang sedang dilihat oleh user, tetapi rekomendasi film yang 

diberikan hanyalah tiga teratas dan akan ditampilkan dalam bentuk listview yang 

bernama lvSimilar. Hal ini dilakukan untuk menghemat proses transfer data yang 

dilakukan aplikasi dengan API. 

 

3.4 Rancangan Antarmuka Aplikasi 

Pada bagian ini, akan dijelaskan tentang perancangan antarmuka pada aplikasi 

sistem rekomendasi film dengan metode SAW. Secara garis besar, aplikasi ini 

memiliki tiga rancangan, yaitu rancangan tampilan halaman utama, rancangan 

tampilan hasil rekomendasi, dan rancangan tampilan halaman detail. 

1. Rancangan tampilan halaman utama 

Halaman utama merupakan halaman yang pertama kali ditampilkan ketika 

aplikasi dijalankan. Halaman utama ini merupakan halaman dimana user mengatur 

input untuk menentukan preferensinya. Berikut ini merupakan rancangan tampilan 

halaman utama. 
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Gambar 3.10 Gambar Tampilan Antarmuka Utama 

 

Gambar 3.10 di atas menunjukkan halaman utama pada aplikasi. Pada 

bagian action bar, nantinya akan terdapat logo, nama aplikasi, dan juga tagline dari 
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aplikasi. Tampilan halaman utama ini dapat di-scroll untuk mengatasi layar yang 

kekecilan. Pada bagian yang disebut Genre terdapat spinner atau combobox yang 

digunakan untuk memudahkan user dalam memilih pilihan genre. Di samping 

sebelah kanan dari spinner atau combobox terdapat sebuah seekbar yang digunakan 

untuk menentukan tingkat preferensi user terhadap genre yang dipilih dalam 

spinner. Terdapat juga dua buah tombol, yaitu Add dan Delete. Tombol Add 

berfungsi untuk menambahkan spinner untuk memilih genre dan seekbar yang 

terletak di samping kanannya. Hal ini berguna agar aplikasi dapat 

merekomendasikan kepada user film dengan genre satu yang lebih dominan 

dibandingkan dengan genre lainnya. Tombol Add dapat digunakan hingga terdapat 

tiga buah spinner dan seekbar. Tombol Delete digunakan untuk menghapus spinner 

dan seekbar yang telah ditambahkan. Tombol Delete hanya dapat digunakan hingga 

hanya terdapat sebuah spinner dan seekbar dalam bagian Genre tersebut.  

Pada bagian Rating hanya terdapat sebuah seekbar yang digunakan untuk 

menentukan preferensi user di antara rentang 0 hingga berapakah rating film yang 

ingin dilihat oleh user. Bagian Year terdapat dua buah numberpicker yang berfungsi 

untuk menentukan rentang tahun pembuatan film dari tahun berapa hingga 

berapakah yang ingin direkomendasikan. Setelah itu terdapat sebuah tombol yang 

bernama Recommend Me yang berfungsi untuk memulai proses perhitungan untuk 

memberikan rekomendasi kepada user sesuai dengan input yang telah diberikan. Di 

bawah tombol Recommend Me juga terdapat sebuah image yang menunjukkan logo 

dari API yang digunakan oleh aplikasi untuk mendapatkan data film. 
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2. Rancangan Tampilan Hasil Rekomendasi 

 

Gambar 3.11 Gambar Tampilan Antarmuka Hasil Rekomendasi 

 

Gambar 3.11 di atas menampilkan rancangan tampilan hasil rekomendasi. 

Tampilan hasil rekomendasi hanyalah berupa listview, listview itu sendiri berisi 

tentang judul, rating, dan tahun pembuatan film yang direkomendasikan sesuai 

dengan input preferensi dari user dan dihitung menggunakan SAW, lalu diurutkan 

berdasarkan yang paling besar nilainya sebagai film yang paling direkomendasikan 
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kepada user. Apabila salah satu judul tersebut di-klik, maka aplikasi akan 

menampilkan detail dari film tersebut. 

3. Rancangan Tampilan Halaman Detail 

 

Gambar 3.12 Gambar Tampilan Antarmuka Detail 

Gambar 3.12 di atas menunjukkan rancangan tampilan halaman detail 

yang akan ditampilkan apabila user mengklik salah satu judul film yang terdapat 

pada listview saat aplikasi menampilkan hasil rekomendasi. Tampilan halaman 
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detail berisi sebuah imageview yang digunakan untuk menampilkan poster dari film 

tersebut dan di samping imageview terdapat beberapa textview yang menampung 

judul dari film tersebut, genre apa saja yang dimiliki film tersebut, rating dan tahun 

keluarnya film, serta aktor yang ikut berperan dalam film tersebut. Di bawah 

imageview, untuk poster terdapat sebuah horizontalscrollview yang berfungsi untuk 

menampilkan textview yang berisi sinopsis dari film tersebut. Di bawah 

horizontalscrollview itu sendiri terdapat sebuah listview untuk menampilkan 

rekomendasi tiga film lainnya yang hampir mirip atau sejenis dengan detail film 

yang sedang dilihat oleh user.
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